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Abstrak 

Pada penelitian ini yang menjadi masalahnya adalah masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apa-apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan apa saja yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu kelas, maka subjek penelitian ini 
adalah kelas XII Ak-1 yang berjumlah 36 orang siswa dan yang menjadi objek adalah 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah testulis dan wawancara. Tes tertulis digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam mengorganisasi pengetahuannya ketika 
memecahkan masalah dan pelaksanaan wawancara bertujuan untuk mengetahui 
penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal yang diberikan. Dari 
hasil analisis yang dilakuakan pada data yang diperoleh dari tes tertulis, menunjukkan 
bahwa jenis- jenis kesulitan siswa bedasarkan fakta terkait kesulitan konsep, kesulitan 
memahami prosedur dan kesulitan siswa dalam operasi hitung. Kesulitan konsep di 
dalam matematika menjadi penyebab lemahnya penguasaan materi secara utuh pada 
matematika. Kesulitan siswa dalam operasi hitung merupakan sebuah kekeliruan dalam 
pengerjaan hitung-menghitung, pengerjaan aljabar, pengerjaan matematika yang lainnya. 
Selain itu siswa juga seringkali mengalami ketidaktelitian dalam hal menyelesaiakan soal 
biasanya sering terjadi pada siswa yang mengalami kesulitan dalam operasi hitung 
dimana siswa sering keliru dalam perhitungan dan tidak teliti dengan hasil yang diperoleh. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesulitan dan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal kombinasi pada materi kaidah pencacaha, terletak pada 
pemahaman konsep, pemahaman prosedur dan pemahaman operasi hitung. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Siswa, Soal Matematika Kaidah Pencacahan. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam proses pembelajaran seringkali dijumpai banyak siswa yang kurang 

bahkan tidak paham dengan materi yang disampaikan guru dan pada akhirnya 
menyebabkan kurang optimalnya suatu informasi yang diserap sering di 
istilahkan dengan kesulitan belajar. Kesutilan belajar merupakan terjemahan dari 
istilah bahasa inggris Learning Disability. Terjemahan tersebut sebenarnya kurang 
tepat karena Learning artinya belajar dan Disability artinya ketidakmampuan, 
sehingga terjemahan yang seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. 

Mulyono Abdurrahman(2012 : 9) mengatakan definisi tentang kesulitan 
belajar secara umum dapat dikemukakan dalam 4 kriteria, (1) kemungkinan 
adanya disfungsi otak ; (2) kesulitan dalam tugas-tugas akademik; (3) prestasi 
belajar yang rendah jauh di bawah kapasitas inteligensi yang dimiliki ; dan (4) 
tidak memasukkan sebab-sebab lain seperti karena tunagrahita 
(keterbelakangan mental), gangguan emosional, hambatan sensori, ketidaak 
tepatan pembelajaran, atau karena kemiskinan budaya. Ia juga mengatakan 
bahwa preverensi kesulitan belajar secara umum mencakup rentangan dari 1% 
hingga 30%, sengankan secara konservatif adalah dari 1% hingga 3%. 

Kesuliatan belajar biasanya ditandai dengan adanya hambatan-hambatan 
yang mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari, sehingga dalam 
pembelajaran matematika banyak siswa yang tidak mampu memguasai 
materi yang diberikan oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak mampu 
mengidentifikasi dan menyelesaikan soal pada pembelajaran matematika. 
Menurut Muhibin Syah dikutip oleh Lail i Ma’atus Sholekah, dkk (2017 : 152) 
fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya 
kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 

Matematika digunakan secara luas dalam segala bidang kehidupan 
manusia, sehingga diperlukan suatu upaya dalam pengajaran matematika agar 
dapat dilaksanakan secara optimal sehingga setiap siswa dapat memahami 
matematika dengan baik dan benar. Oleh karena itu dalam dunia pendidikan, 
matematika dipelajari oleh semua siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) 
sampai padatingkat perguruan tinggi, termasuk juga di tingkat Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Kenyataan yang ada, banyak siswa SMK yang 
mengeluh karena sering mengalami kesulitan dalam memahaminya, sehingga 
siswa seringkali mengalami masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
yang diberikan, selain itu banyak siswa yang merasa tidak senang dengan 
metode pengajaran matematika yang diberikan oleh guru. Akibatnya ketika siswa 
diberi tes atau evaluasi, siswa sering kali mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal, sekalipun soal tersebut hampir sama dengan soal yang 
pernah dikerjakan siswa. 

Menurut pendapat Jamal yang dikutip oleh Muhamad Ruslan Layn dan 
Muhammad Syahrul Kahar ( 2017 : 96) Kesulitan atau kendala belajar yang 
dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya kesehatan, bakat 
minat, motivasi, intelgensi, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya dari lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya terlihat jelas dari 
menurunnya prestasi belajar atau kinerja akademik siswa tersebut. Penyelesaian 
soal yang diselesaikan siswa adalah aplikasi dari konsep dan keterampilan. 
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Dalam penyelesaian suatu soal biasanya dapat melibatkan beberapa kombinasi 
konsep dan keterampilan pada keadaan baru atau keadaan yang berbeda 
Mulyono,Abdurrahman dikutip oleh Lail i Ma’atus Sholekah, dkk (2017 : 153). 
Matematika merupakan ilmu yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 

Dalam proses pembelajaran, materi matematika yang satu mungkin 
menjadi salah satu prasyarat bagi materi yang lainnya, atau konsep yang satu 
dibutuhkan untuk menjelaskan konsep yang lainnya. Sehingga dibutuhkan 
kemampuan dalam mengkaitkan antara materi dan konsep dalam pembelajaran 
matematika biasanya disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Kegiatan 
yang dapat menunjukkan atau tergolong dalam kemampuan koneksi matematis 
ialah : 

1) Mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep satu dan yang lain 
didalam suatu materi matematika. 

2) Menghubungkan dan mengaplikasikan konsep antar materi matematika. 

3) Mengaplikasikan dan menghubungkan konsep pada materi matematika 
dengan konsep pada materi ilmu selain matematika. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis dan 
wawancara. Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam penelitian. Didalam Prosedur penelitian ini, penulis membahas 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti terbagi dalam tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, observasi atau pelaksanaan dan pengbilan data serta 
penarikan kesimpulan . 

Validitas data perlu dilakukan untuk mengguji keabsahan data. Untuk 
menjamin keabsahan data pada penelitian ini maka data yang ada akan dicek 
menggunakan triangulasi. Dimana triangulasi yaitu teknik untuk menguji 
kreadibilitas () data yang dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda menurut pendapat sugiyono dalam Lailli 
Ma’atus,dkk ( 2017 : 158 ). Triaggulasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
triangulasi metode yaitu mmembandingkan data dari hasil tes dan wawancara. 
Jika setelah dilakukan pengecekan pada data-data yang ada dan kedua data 
tersebut dikorelasikan dan diperoleh pemahaman yang sama, maka data 
dianggap atau dinyatakan valid sehingga dapat ditarik kisimpulan dari data 
tersebut. 

 
3. HASIL  
Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa. 

Bedasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dikemukakan sebelumnya, 
maka untuk menjawab pertanyaan tersebut akan dilakukan dengan membahas 
dalam bentuk paparan dan juga analisis letak kesalahan yang menjadi indikator 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal di setiap butir soal yang ada. 

Tes tertulis sudah dilakukan di kelas XI Ak-1 di SMK PAB 2 Helvetia 
dengan jumlah 36 siswa pada materi kombinasi. Hasil tes ke 36 orang siswa 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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 Frekuensi siswa yang 

menjawab benar 
Persentase (%) 

1 36 100 % 

2 32 88,89 % 

3 28 77,78 % 

4 17 47,22 % 

5 8 22,22 % 

 
Table 1.1 Persentasi Tabel Siswa Yang Menjawab Benar 

Dari persentasi tabel siswa yang menjawab benar di atas dapat terlihat 
secara umum dari keseluruhan soal yang diberikan masih ada butir soal yang 
masih tergolong rendah tingkat siswa yang menjawabnya dengan benar. Pada 
soal nomor 3 terdapat 24 siswa atau dengan persentase 66,67 % yang dapat 
menjawab dengan benar. Pada soal nomor 4 terdapat 19 siswa atau 52,78 % 
siswa yang menjawab benar dan ada setidaknya 17 siswa atau 47,22 % siswa 
yang mengalami hambatan menjawab soal yang ada. Kemudian ada 8 orang 
siswa atau 22,22 % siswa yang menjawab benar pada soal nomor 5 dan ada 
hambatan sekitar 28 siswa atau 77,78 % siswa dalam menyelesaikan dan 
menjawab soal. Dari hasil persentase di atas dapat dilihat bahwa tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan atau menjawab soal masih tergolong 
rendah dan masih sedikit kurang dari ketuntasan nilai yang diharapakan, hal ini 
dapat dilihat dari banyak angka atau jumlah persentase siswa yang menjawab 
benar pada soal nomor 4 dan 5. 
Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kombinasi yang 
didasarkan pada hasil jawaban siswa yang beragam dalam menyelesaikan soal 
essay yang diberikan.  Berdasarkan hasil persentase siswa yang melakukan 
kesalahan di setiap butir soal dapat dilihat pada table diatas, maka dapat kita 
deskripsikan bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami siswa diantaranya yaitu : 
Soal nomor 1 tipe kesulitan pertama 

Dari analisis yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa siswa yang 
melakukan kesalahan pada soal nomor 1 tipe kesalahan 1 terdapat 2 orang 
siswa bentuk kesalahan yang dilakukan siswa pada soal nomor 1 tersebut 
ialah:  

Gambar 1.1 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa. 

Adapun tipe kesulitan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 
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nomor 1 yaitu siswa terdsebut dalam memahami masalah yang diberikan tidak 
mampu mencerna masalah dengan baik siswa tidak mampu menentukan apa 
yang diinginkan oleh masalah tersebut. 
Soal nomor 2 tipe kesulitan kedua 

Gambar 1.2 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

Dilihat dari gambar di atas dapat dilihat kesalahan yang dilakukan siswa 
kedua dalam memahami konsep dalam materi kombinasi, siswa masih belum 
bisa memahami apa yang dimaksudkan oleh soal atau masalah yang diberikan. 
Dapat disimpulkan bahwa kesutitan siswa dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan siswa kurang teliti dalam memahami soal dan masik kurangnya 
pemahaman siswa tentang konsep penyelesaian dalam materi kombinasi. 
Soal nomor 2 tipe kesulitan pertama 

Bedasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa terdapat 3 
orang siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 2, 
adapun bentuk kesalahan yang dilakukan siswa yaitu : 

Gambar 1.3 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

Adapun kesulitan pertama yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2 
yaitu siswa belum memahami konsep dalam menyelesaikan soal kombinasi dan 
siswa masih salah dalam memahami jumlah angka yang harus dimasukkan. 
Soal nomor 3 tipe kesulitan pertama 

Dari hasil persentase jumlah siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaiakan soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa siswa yang salah dalam 
mengerjakan soal nomor 3, siswa mengalami kesulitan yaitu siswa masih kurang 
teliti dalam menjawab soal yang diberikan begitu juga dalam hal penjumlahan 
angka didalamnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 2 Nomor 4 Maret 2022, hal: 121-133  
ISSN: 2808-0866 
 

 
 126 

 Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

 

Gambar 1.4 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

 
Soal nomor 3 tipe kesulitan kedua 
 

Gambar 1.5 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

 
Letak kesulitan yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal nomor 3 

ini adalah siswa belum memahami konsep penyelesaian kombinasi dengan baik 
dan benar sehingga siswa melalulan kecerobohan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 
Soal nomor 3 tipe kesulitan ketiga 

Kesalahan yang dilakukan siswa adalah dalam mengerjakan soal nomor 3. 
siswa kesulitan memahami soal dengan baik, adapun akibat dari kesulitan itu 
siswa tersebut salah dalam memasukkan angka konsep yang telah di tentukan. 
Dan kesulitan yan dialami siswa itu dapat di lihat pada gambar berikut ini : 

Gambar 1.6 Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa 
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Soal nomor 4 tipe kesulitan pertama 
Gambar 1.7 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

 
Dilihat dari gambar di atas letak kesulirtan yang dialami siswa saat 

mengerjakan soal nomor 4. Siswa salah dalam memahami konsep dan 
penghitungan sehingga menyebabkan semua jawabannya menjadi salah. 
Soal nomor 4 tipe kesulitan kedua 

Tipe kesulitan ke dua pada soal nomor 4 yaitu lagi-lagi siswa salah dalam 
hal memahami konsep kombinasi dan juga hasil perkalian yang masih belum 
benar. 
Soal nomor 4 tipe kesalahan ketiga 

Berdasarkan hasil persentase soal ke 4. Kesulitan yang dialami siswa ialah 
siswa memiliki tipe kesulitan salah memahami soal yang diberikan dan keiinginan 
soal tersebut.Perhatikan gambar berikut : 

Gambar 1.8 Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa 

Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa letak kesulitan yang dilakukan 
siswa yaitu siswa tidak memperhatikan soal dengan baik dan benar. kesulitan 
ini biasanya terjadi karena kecerobohan yang dilakukan oleh siswa pada 
saat mengerjakan soal sehingga siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan 
benar. 
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Soal nomor 4 tipe kesulitan ke empat 

 
Gambar 1.9 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

Bedasarkan gambar diatas tipe kesulitan yang dilakukan siswa adalah 
siswa tidak mampu menjawab soal atau menyelesaikan soal yang diberikan. Hal 
ini dikarenakan siswa tidak memahami soal dan cara pengerjaannya. 
Soal nomor 5 tipe kesulitan pertama 

Bedasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa kesulitan yang dilakukan 
siswa dalam mengerjakan soal nomor 5. Siswa kurang teliti dalam menjumlahkan 
hasil perkalian sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan dan tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya. Dan bentuk kesulitan 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini 

 
Gambar 1.10  Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 
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Soal nomor 5 tipe kesulitan ketiga 
Bedasarkan presentase kesulitan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal nomor 5 tipe kesalah 3 dapat dilihat pada gambar berikut 
Gambar 1.11  Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa siswa masih salah 

penghitungan hasil dari perkalian, kemungkinan siswa masih kurang dalam 
mengoperasikan perkalian. Sehingga hasil akhir atau jawaban yang di dapat 
tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya. 
Soal nomor 5 tipe kesulitan 4 

Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa pada soal ke 5 tipe kesulitan 4 
siswa tidak menyelesaikan soal yang diberikan. Kesulitan yang dialamai siswa 
dalam menyelesaikan soal nomor 5 ini adalah siswa tidak memahami soal dan 
cara menyelesaikannya, sehingga siswa memilih untuk tidak menjawab soal. 

Gambar 1.12 Bentuk kesulitan yang dilakukan siswa 

 

 
 
Deskripsi kesulitan Siswa Melalui Hasil Wawancara 

Bedasarkan dari hasil tes yang sudah dilakukan peneliti menemukan 
kesulitan - kesulitan yang dilakukan oleh siswa dan menjadi indikator adanya 
kesulitan siswa dalam menyelesaiakn soal yang diberikan. Oleh sebab itu 
bedasarkan hasil yang telah di dapat peneliti pun mewawancarai 5 orang siswa 
yang memiliki kesulitan dalam mengerjakan masing- masing butir soal. 
Hasil wawancara dengan siswa S12 membahas soal nomor 1 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa S8 diketahui bahwa 
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siswa tersebut melakukan kesalahan pada soal nomor 1,2,4 dan 5. Pada soal 
nomor 1 siswa melakukan kesalahan konsep karena jawaban yang dituliskan 
tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya siswa juga tidak memahami konsep 
penyelesaian soal kombinasi tersebut. Hal ini dikarenakan siswa tersebut tidak 
memperhatikan dengan baik saat guru menjelaskan, begitu juga untuk soal 
nomor 2,4 dan 5. 
Hasil wawancara dengan siswa S12 membahas soal nomor 2 

Dari hasi wawancara yang sudah dilakukan dengan siswa S12, siswa sulit 
dalam memahami prosedur penyelesaian soal nomor 2 sehingga pada saat 
mengerjakan soal siswa salah dalam menentukan langkah penyelesaian dan 
konsep siswa menyelesaikan soal juga tidak tepat. Siswa menuliskan 14C2 
seharusnya siswa menuliskan sehingga hasil yang didapat akan benar dan 
tepat. 
Hasil wawancara siswa S21 membahas soal nomor 3 

Dari hasil wawancara dengan siswa S21 diketahui bahwa siswa tersebut 
melakukan kesalahan dan kesulitan di konsep penyelesaian soal kombinasi, 
dimana siswa dalam menjawab soal nomor 3 Siswa menuliskan P(A) = 3C3 
seharusnya siswa menuliskan 3C3 yang berarti memilih 2 wanita dari 3 wanita 
yang ada, dan pada P(B) =3S2 seharusnya siswa menuliskan 2C1 yang berarti 
memilih satu pria dari 2 pria yang ada untuk menentukan pengurus kelompok 
mereka. Pada saat siswa ditanya siswa menjawab ia tidak memahami soal dan 
konsep penyelesaiannya. 
Hasil wawancara siswa S13 membahas soal nomor 4 

Hasil wawancara dengan siswa S13 siswa tersebut tidak memahami 
langkah penyelesaian soal. Pada saat menyelesaikan soal pada saat mecari 
banyak cara mengambil 2 benang merah dan 1 benang kuning, siswa 
memperhatikan lagi hasil perkalian yang didapat dan memperhatikan konsep 
penyelesaian soal kombinasi dengan baik. 
Hasil wawancara siswa S32 membahas soal nomor 5 

Hasil wawancara dengan siswa S32 siswa sudah paham dalam konsep 
penyelesaian soal kombinasi tersebut, hanya saja siswa masih belum menuliskan 
deskripsi apa yang diketahui dan apa yang ditanyak pada soal tersebut 
dengan jelas., siswa salah dalam menentukan hasil perkalian, siswa mengatakan 
ia masih sedikit bingung dengan perkalian dengan jumlah digit yang banyak, 
apalagai tidak menggunakan alat bantu seperti kalkulator dan lainnya. 
Penyebab Kesulitan Belajar Yang Dialami Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika 

Adapun beberapa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika adalah sebagai berikut : 

1) Siswa kurang faham dalam memahami konsep penyelesaian soal 
kombinasi yang diberikan. 

2) Siswa tidak memperhatikan dengan baik saat guru menjelaskan materi 
sehingga pada saat menyelesaikan soal yang diberikan siswa tidak faham 
prosedur dalam menyelesaikan soal yang dibeikan 

3) Siswa masih kurang dalam bidang perhitungan apalagi dalam jumlah digit 
yang lumayan banyak. 
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4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan deskripsi dari hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 

kepada siswa maka dapat diketahui kesalahan siswa yang menjadi indikator 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kombinasi. Pada hasil analisis data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa jenis-jenis kesulitan siswa bedasarkan fakta 
terkait kesulitan konsep, kesulitan memahami prosedur dan kesulitan siswa dalam 
operasi hitung. Kesulitan konsep di dalam matematika menjadi penyebab 
lemahnya penguasaan materi secara utuh pada matematika. Kesulitan ini 
biasanya disebabkan karena siswa tidak memahami konsep suatu materi yang 
disampaikan guru yang didasari oleh beberapa faktor tertentu. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep tersebut membuat siswa 
menggunakan prosedur penyelesaian soal yang tidak benar sehingga hasil 
jawaban yang diperoleh juga tidak benar. Kesulitan prosedur adalah kesulitan 
yang berkenaan dengan langakah-langkah penyelesaian soal. Selaian itu 
terdapat juga kesulitan siswa dalam operasi hitung. Kesulitan ini merupakan 
sebuah kekeliruan dalam pengerjaan hitung-menghitung, pengerjaan aljabar, 
pengerjaan matematika yang lainnya. 

Dari deskripsi di atas dapat diartikan bahwa hampir seluruh siswa 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal dengan letak kesalahan seperti 
kesalahan fakta dapat dilihat dari penguasaan siswa terhadap jawaban soal yang 
sering salah dalam memahami maksud dari soal yang diberikan. Misalkan pada 
soal nomor 1 dan 2, bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan masih banyak 
siswa yang kurang teliti dan tidak memahami maksud dari soal. 

Hal ini dikarenakan siswa mengalami kesuluitan dengan tidak memahami 
konsep kombinasi.Selain itu banyak siswa yang masih malas menuliskan langkah- 
langkah menjawab soal serta siswa juga keliru dalam penulisan langkah-langkah 
jawaban. Sehingga siswa juga mengalami kesulitan prosedur dala menyelesaian 
soal kombinasi. Ketidaktelitian siswa dalam hal menyelesaiakan soal seharusnya 
tidak sering terjadi karena ketidaktelitian dan kecerobohan siswa dalam 
menyelesaikan soal dapat merugikan siswa pada saat ujian semester bahkan 
pada saat ujian nasional. Ketidaktelitian siswa ini biasanya sering terjadi pada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam operasi hitung dimana siswa sering keliru 
dalam perhitungan dan tidak teliti dengan hasil yang diperoleh. 
 
5. KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan ,maka 
kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Kesulitan dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kombinasi pada 
materi kaidah pencacaha, terletak pada pemahaman konsep, pemahaman 
prosedur dan pemahaman operasi hitung, hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban 
siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal yang dinberikan. Dalam 
penyampaian materi dan dalam proses penyelesaian soal metode yang 
digunakan harus mudah dipahami agar mengurangi siswa mengalami kesulitan 
kosep, kesulitan prosedur dan kesulitan dalam operasi hitung. 

Tingkat ketidaktelitian atau kecerobohan siswa masih sangat tinggi sehingga 
dalam mengerjakan soal siswa dapat mengurangi nilai atau hasil yang mereka 
harapkan. 
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